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Abstrak
Wiwik Dwi Febriana Wati, 2022, Desain Tes Ketrampilan Menulis Menurut
Acuan Common European Framework of Reference for Language (CEFR)
untuk ujian masuk di Universitas Darussalam Gontor. Pembimbing; Dr.
Ihwan Mahmudi, M.Pd

Kata Kunci: Tes, Keterampilan Menulis, Common European Framework of
Reference for Language (CEFR)

Bahasa Arab atau Lisanu Dhod adalah bahasa yang suci karena telah menjadi
bahasa Al-Qur’an dan hadit. Tanpa diragukan lagi, hal tersebut telah menunjukkan kepada
kitabahwa kita benar-benar perlu mempelajarinya. Dan semua jenis pembelajaran, termasuk
bahasa Arab, perlu diadakan tes. Karena, tes bahasa Arab tidak lepas dari tujuan utamanya
yaitu mengukur empat keterampilan (keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan
menulis). Sebagaimana diketahui bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan
yang paling sulit dibandingkan keterampilan lainnya. Kesulitan tersebut terlihat dari apa
yang dirasakan mahasiswa (tingkat akhir) di Universitas Darussalam Gontor (UNIDA)
dalam penulisan tugas akhir Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya ide-ide saat
menuangkan pada tulisan, kurangnya pengetahuan, dan banyaknya kesalahan tata bahasa,
pengetahuan tentang cara menulis, kurangnya pengetahuan tentang jenis-jenis tulisan, dan
kesulitan dalam menghubungkan dan menyusun gagasan. Selain itu, beberapa institut dan
universitas, khususnya Universitas Darussalam Gontor (UNIDA), mempersyaratkan untuk
mengikuti tes guna mengetahui kompetensi calon mahasiswa dan menentukan jurusan.
Kemudian universitas melakukan tes masuk dan memilih siswa terbaik berdasarkan
itu, dan mengecualikan siswa yang tidak memenuhi persyaratan untuk lulus tes itu.
Dari sinilah, universitas menggunakan hasil tes tersebut dan merumuskan persyaratan
penerimaan dari mereka. Oleh karena itu, agar tes menjadi ukuran yang komprehensif,
tes harus dicirikan oleh karakteristik khusus, dan didasarkan pada standar khusus. Seperti
acuan yang digunakan oleh Universitas Darussalam Gontor (UNIDA), yaitu Common
European Framework of Reference for Language (CEFR) . Berdasarkan
hal tersebut, peneliti ingin merancang tes keterampilan menulis menurut Common
European Framework of Reference for Language (CEFR) untuk ujian masuk
di Universitas Darussalam Gontor (UNIDA), dimana tes bahasa di universitas tersebut
diperlukan dalam jumlah yang besar, karena calon siswa tidak mungkin menghafalkan
soal-soal tes ditahun sebelumnya.

Penelitian ini berusaha menjawab tiga rumusan masalah, yaitu: 1) “Apa spesifikasi
atau karakteristik tes ketrampilan menulis menurut Common European Framework
of Reference for Language (CEFR) untuk ujian masuk di Universitas Darussalam
Gontor?”, 2) “Bagaimanakah kelayakan atau validitas dari tes ketrampilan menulis menurut
acuan Common European Framework of Reference for Language (CEFR) untuk
ujian masuk di Universitas Darussalam Gontor?” Maka, berdasarkan rumusan masalah
di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesifikasi
dan kelayakan dari tes ketrampilan menulis menurut acuan Common European
Framework of Reference for Language (CEFR) untuk ujian masuk di Universitas
Darussalam Gontor

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D)
modellangkah-langkah penelitian Borg dan Gall. Dalam pengumpulan datanya, peneliti
menggunakan metode wawancara, kuesioner dan soal. Adapun untuk menganalisa data
peneliti menggunakan program aplikasi ANATES untuk mengetahui hasil dari perhitungan
validitas, reliabilitas dan proses analisisnya (daya beda, taraf sukar, dan pengecohnya)

Salah satu hasil terpenting dari penelitian ini adalah soal tes ini cocok untuk ujian
masuk Universitas Darussalam Gontor untuk mengetahui keterampilan menulis calon



mahasiswa. Soal tes ini telah melalui beberapa tahapan modifikasi dan perbaikan setelah
diajukan kepada para ahli dan diujicobakan pada siswa. Dari semua tahapan tersebut,
peneliti menemukan bahwa soal tes sudah valid.

Berdasarkan hal tersebut di atas, Peneliti menyarankan agar ada penelitian lain
yang melengkapi kekurangan peneliti dalam penelitian ini dan memperbaiki kesalahannya.
Peneliti juga menyarankan agar peneliti lain melakukannya di berbagai tempat dan dengan
partisipan yang lebih banyak dari jumlah partisipan dalam penelitian ini agar penelitiannya
dapat berjalan dengan baik. lebih luas dan lebih baik dan merupakan pengembangan dari
penelitian sederhana ini.



